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Tesis ini berisi penjelasan mengenai garap gending alih pathêt dalam 

penyajian karawitan tradisi gaya Surakarta. Tujuan dari penelitian ini adalah 
mengungkap kaidah-kaidah ilmu mengenai garap alih pathêt. Persoalan yang 
diungkap terkait (1) perubahan sistem garap gending, (2) perubahan teknik 
garap gending, dan (3) proses terjadinya alih pathêt dalam penyajian gending. 
Ketiga persoalan dikaji menggunakan konsep garap dan didukung dengan 
konsep lain meliputi: balungan, sèlèh, frasa, dan mungguh. Garap gending alih 
pathêt difokuskan dalam masing-masing laras yaitu slèndro dan pèlog. 
Gending-gending yang digunakan sebagai bahan analisis dipilih berdasarkan 
fenomena penyajian yang telah dilakukan pêngrawit. Data penelitian 
dikumpulkan dengan langkah studi pustaka, observasi, dan wawancara 
kepada beberapa seniman karawitan.  

Hasil penelitian menunjukkan adanya beberapa kategori perubahan 
sistem garap gending yang terbagi dalam dua laras. Laras sléndro memiliki 
dua kategori perubahan sistem garap gending alih pathêt. (1) Perubahan 
sistem garap gending alih pathêt dengan menaikkan atau menurunkan (n/t) 
satu nada dalam kasus kêtawang Sinom Parijathå pathêt manyurå ke pathêt 
sångå. (2) Perubahan sistem garap gending alih pathêt dengan menaikkan atau 
menurunkan (n/t) dua nada dalam kasus ladrang Mugirahayu pathêt manyurå 
ke ladrang Grompol pathêt nêm. Laras pélog memiliki tiga perubahan sistem 
garap gending alih pathêt. (1) Perubahan sistem garap gending alih pathêt 
dengan menaikkan atau menurunkan (n/t) satu nada dalam kasus ladrang 
Gégot pathêt nêm ke pathêt barang. (2) Perubahan sistem garap gending alih 
pathêt dengan menaikkan atau menurunkan (n/t) dua nada dalam kasus 
ladrang Têdhak Saking pathêt barang ke pathêt limå. (3) Perubahan sistem garap 
gending alih pathêt tanpa menaikkan atau menurunkan (n/t) nada dalam 
kasus gending Titipati pathêt barang ke pathêt nêm.  
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 Analisis garap instrumen pada gending alih pathêt menghasilkan tiga 
kategori perubahan teknik garap gending. (1) perubahan teknik garap 
dengan  merubah garap gendingnya dalam kasus gending dengan sistem n/t 
satu nada yaitu kêtawang Sinom Parijathå pathêt manyurå yang dialih pathêt ke 
pathêt sångå dan ladrang Gégot pathêt nêm yang dialih pathêt ke pathêt barang. (2) 
perubahan teknik garap dengan merubah garap gending dan céngkoknya 
dalam kasus gending dengan sistem n/t dua nada yaitu ladrang Mugirahayu 
yang dialih pathêt ke Grompol dan ladrang Têdhak Saking pathêt barang yang 
dialih pathêt ke pathêt limå. (3) perubahan teknik garap tanpa merubah garap 
gending dan céngkoknya dalam kasus gending tanpa sistem n/t nada yaitu 
gending Titipati pathêt barang yang dialih pathêt ke pathêt nêm. 

Garap gending alih pathêt dapat terjadi akibat dua faktor yaitu internal 
dan eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang timbul akibat inisiatif 
dari pêngrawit (pênggarap) meliputi pêmbonang, pengrêbab, dan penata gending. 
Faktor eksternal meliputi kesamaan kontur melodi balungan gending A 
(awal) ke B (sasaran), dan terefleksinya céngkok-céngkok instrumen garap. Alih 
pathêt dapat dilakukan apabila pênggarap menginginkan (1) Karakter sajian 
gending yang berbeda dari gending sebelumnya. (2) Variasi garap gending 
yang berbeda dari gending sebelumnya. (3) Suasana waktu dan situasi 
penyajian yang berbeda dari gending sebelumnya. (4) Penyajian gending 
garap mrabot. 
 
 
Kata kunci: alih pathêt, sistem garap, teknik garap, pertimbangan garap. 
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ABSTRACT 
 
 

GARAP GENDING ALIH PATHÊT  
in the PRESENTATION of  

SURAKARTA STYLE 
 

By  
Harun Isma’il 

192111007 
(Master’s Program in Arts Study Program) 

 
This thesis reveals the Garap Gending Alih Pathêt in the Presentation of 

Surakarta Style. The purpose of this research is to reveal the principles of 
knowledge about garap alih pathêt. The problems revealed are related to (1) 
changes (shifts) of the system garap gending alih pathêt, (2) changes in the 
technique of garap gending alih pathêt, and (3) consideration the occurrence of 
alih pathêt in the presentation of gending. The three questions are studied 
using the concept of garap and supported by other concepts including: 
balungan, sèlèh, phrase, and mungguh. Garap gending alih pathêt is focused in 
each laras, namely slèndro and pèlog. Gending-gending used as a medium 
(material) analysis and exploration of factual data is selected based on the 
phenomena of presentation carried out by pêngrawit. Research data collected 
through literature studies, observations, and interviews with several 
karawitan artists. 

The results showed that there are several categories of changes in the 
system garap gending that are divided into two laras. The sléndro laras has two 
categories of changes system garap gending alih pathêt. (1) Change the system 
garap gending alih pathêt by raising or lowering (n/t) one tone represented by 
Sinom Parijathå pathêt manyurå and sångå. (2) Change the system garap gending 
alih pathêt by raising or lowering (n/t) the two tone represented by ladrang 
Mugirahayu pathêt manyurå and Grompol pathêt nêm. The pélog laras has three 
changes the system garap gending alih pathêt. (1) Change the system garap 
gending alih pathêt by raising or lowering (n/t) one tone represented by Gégot 
patet nêm and barang. (2) Change the system garap gending alih pathêt by 
raising or lowering (n/t) the two tone represented by ladrang Têdhak Saking 
pathêt barang and limå. (3) Change the system garap gending alih pathêt without 
raising or lowering (n/t) the tone represented by gending Titipati pathêt barang 
and nêm.  
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Analysis of garap instrument on gending alih pathêt make three 
categories of changes in garap gending techniques. (1) the change of the garap 
gending technique by changing the garap gending in the case of gending with a 
one-tone n/t system, namely the kêtawang Sinom Parijathå pathêt manyurå 
which is alih pathêt to pathêt sångå and ladrang Gégot pathêt nêm which is alih 
pathêt to pathêt barang. (2) the change of the garap gending technique by 
changing the garap gending and céngkok in the case of gending with a two-tone 
n/t system, namely the Mugirahayu ladrang which is alih pathêt to Grompol and 
the Têdhak Ladrang Saking pathêt barang which is alih pathêt to pathêt limå. (3) 
the change of the garap gending technique without changing the garap gending 
and its céngkok in the case of gending without the n/t tone system, namely the 
gending Titipati pathêt barang which is alih pathêt to pathêt nêm. 

The garap gending alih pathêt can be occur due to two factors, namely 
internal and external. (1) Internal factors are factors arising from the 
initiatives of pêngrawit (pênggarap) including pêmbonang, pengrêbab, and penata 
gending (composer). (2) External factors include the similarity of the contours 
of the balungan melody, and the reflection of garap instruments. Garap gending 
alih pathêt can be applied to the presentation of other gending if the pênggarap 
wants (1) Gending serving character that is different from the previous 
gending. (2) Variations of gending that are different from the previous gending. 
(3) The atmosphere of the time and the presenting situation are different from 
the previous gending. (4) Presentation of gending with garap mrabot. 

 
 

Keywords: alih pathêt, garap system, garap technique, garap consideration. 
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CATATAN UNTUK PEMBACA 

Penulisan nama-nama asing atau istilah-istilah dalam karawitan Jawa 
sering menggunakan kata diluar teks bahasa Indonesia. Dengan demikian, 
istilah-istilah di luar teks bahasa Indonesia tersebut perlu mendapatkan 
penjelasan. Tata kata (istilah) di luar bahasa Indonesia dan teknis penulisan 
diatur dan dijelaskan seperti yang tertera berikut ini. 

1. Penulisan huruf th dan dh. Huruf ganda tersebut adalah dua di antara 
abjad huruf Jawa yang banyak dipakai dalam tesis. Padanan huruf th 
sama halnya huruf t dalam teks bahasa Indonesia, sedangkan huruf dh 
sama halnya huruf d pada teks bahasa Indonesia. Dalam tesis huruf dh 
digunakan untuk membedakan bunyi d dalam abjad huruf Jawa. 
Contoh penulisan kata antara huruf th dan dh dalam tesis. 
 th untuk menulis kata pathêt dan lainnya.  
 dh untuk menulis kata dhådhå dan lainnya. 

2. Penulisan huruf ê, è, dan é. Padanan huruf ê dalam bahasa Indonesia 
seperti intonasi kata emas. Padanan huruf è dalam bahasa Indonesia 
seperti intonasi kata mersi. Padanan huruf é dalam bahasa Indonesia 
seperti intonasi kata meja. Contoh penulisan kata antara huruf ê, è, dan 
é dalam tesis.  
 huruf ê untuk menulis kata pathêt, rêbab dan sebagainya. 
 huruf è untuk menulis kata sindhèn, sèlèh, dan sebagainya. 
 huruf é untuk menulis kata sléndro, pélog, dan sebagainya. 

3. Penulisan huruf d yang tidak ada dalam teks bahasa Indonesia namun 

mirip dengan intonasi the dalam bahasa Inggris. Contoh istilah gender. 

4. Istilah bahasa Jawa yang masuk dalam KBBI tidak ditulis mengunakan 

dh. Contoh istilah gendhing ditulis gending. 

5. Istilah-istilah asing di luar bahasa Indonesia ditulis miring. Contoh 

istilah software, hardware, youtube, dusty feet dan lainnya. 

6. Penulisan singkatan:  

n : naik 
t : turun 
g : gantung 
N : Nêm  
S : Sångå 
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M : Manyurå 
Nn : Nêm naik 
Nt : Nêm turun 
Ng : Nêm gantung 
Mn : Manyurå naik 
Mt : Manyurå turun  
Mg : Manyurå gantung 
Sn : Sångå naik 
St : Sångå turun  
Sg : Sångå gantung 
DL : Dua Lolo 
DLC : Dua Lolo Cilik 
EL : Ela-Elo 
PG : Putut Gêlut 
DBY : Dêbyang-Dêbyung 
AY : Ayu Kuning 
KC : Kacaryan 
OB : Ora Butuh 
NB : Nampani Bukå 
TM : Tumurun 
JK : Jarik Kawung 
KKP : Kuthuk Kuning Kêmpyung 
Ddk : Duduk 
Mbl : Mbalung 
Ntr : Nutur 
Rbt : Rambatan 
Bal : Balungan 
 
 

7. Sistem pencatatan notasi menggunakan titilaras Kepatihan (Jawa) dan 

beberapa simbol yang lazim digunakan kalangan pêngrawit. Adapun 

titilaras Kepatihan (Jawa) dan simbol yang dimaksud ialah: 

Titilaras Kepatihan (Jawa): q,w,e,r,t,y,u,1,2,3,4,5,6,7,!,@,# 

q   : simbol nada Ji (agêng) 

w   : simbol nada Ro (agêng) 

e  : simbol nada Lu (agêng) 
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r  : simbol nada Pat (agêng) 

t   : simbol nada Ma (agêng) 

y   : simbol nada Nêm (agêng) 

u   : simbol nada Pi (sêdhêng) 

1   : simbol nada Ji (sêdhêng) 

2   : simbol nada Ro (sêdhêng) 

3  : simbol nada Lu (sêdhêng) 

4  : simbol nada Pat (sêdhêng) 

5   : simbol nada Ma (sêdhêng) 

6   : simbol nada Nêm (sêdhêng) 

7   : simbol nada Pi (alit) 

!   : simbol nada Ji (alit) 

@   : simbol nada Ro (alit) 

#  : simbol nada Lu (alit) 

n      : simbol kênong 

p    : simbol kêmpul 

_  : simbol tanda ulang 

G    : simbol gong suwukan 

G    : simbol gong agêng 

f  : simbol suwuk 

/  : simbol kosokan rêbab maju  

\  : simbol kosokan rêbab mundur  
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GLOSARIUM 

A  
Ada-ada salah satu jenis lagu (sulukan  dalang) dari tiga jenis 

sulukan yang diiringi ricikan gêndèr barung, dhodhogan, 
keprak, gong, kênong untuk menimbulkan suasana 
sereng, tegang, marah, dan tergesa-gesa. 

 Agêng / gedhé secara harfiah berarti besar dan dalam karawitan Jawa 
digunakan untuk menyebut gending yang berukuran 
panjang dan salah satu jenis tembang 

Alus secara harfiah berarti halus, dalam karawitan Jawa 
dimaknai lembut tidak meledak-ledak. 

Ayak-ayakan salah satu komposisi musikal karawitan Jawa. 

B 

Balungan pada umumnya dimaknai sebagai kerangka gending. 

Bedhaya nama tari istana yang ditarikan oleh sembilan atau 
tujuh penari wanita 

Bedhayan untuk menyebut vokal yang dilantunkan secara 
bersama-sama dalam sajian tari bedhaya-srimpi dan 
digunakan pula untuk menyebut vokal yang 
menyerupainya. 

Bukå istilah dalam musik gamelan Jawa untuk menyebut 
bagian awal memulai sajian gending atau suatu 
komposisi musikal. 

C 

Cakepan istilah yang digunakan untuk menyebut teks atau syair 
vokal dalam karawitan Jawa. 

Céngkok pola dasar permainan instrumen dan lagu vokal. 
Céngkok dapat pula berarti gaya. Dalam karawitan 
dimaknai satu gongan. Satu céngkok sama artinya 
dengan satu gongan. 
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D 

Dados/dadi suatu istilah dalam karawian jawa gaya surakarta 
untuk menyebut gending yang beralih ke gending lain 
dengan bentuk yang sama 

G 

Gamelan gamelan dalam pemahaman benda material sebagai 
sarana penulisan gending. 

Garap Suatu upaya kreatif untuk melakukan pengolahan 
suatu bahan atau materi yang berbentuk gending yang 
berpola tertentu dengan menggunakan berbagai 
pendekatan sehingga menghasilkan bentuk atau rupa/ 
gending secara nyata yang mempunyai kesan dan 
suasana tertentu sehingga dapat dinikmati. 

Gender nama salah satu instrumen  gamelan Jawa yang terdiri 
dari rangkaian bilah-bilah perunggu yang 
direntangkan di atas rancakan (rak) dengan nada-nada 
dua setengah oktaf.  

Gending istilah untuk untuk menyebut komposisi musikal 
dalam musik gamelan Jawa. 

Gerongan lagu nyanyian bersama yang dilakukan oleh penggerong 
atau vokal putra dalam sajian klênèngan 

Gong salah satu instrumen gamelan Jawa yang berbentuk 
bulat dengan ukuran yang paling besar diantara 
instrumen gamelan yang berbentuk pencon. 

I 

Inggah Balungangending atau gending lain yang merupakan 
lanjutan dari gending tertentu. 

Irama  Perbandingan antara jumlah pukulan ricikan saron 
pênêrus dengan ricikan balungan. Contohnya, ricikan 
balungan satu kali sabêtan berarti empat kali sabêtan 
saron pênêrus. Atau bisa juga disebut pelebaran dan 
penyempitan gatra. 
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Irama dadi tingkatan irama didalam satu sabêtan balungan berisi 
sabêtan empat saron pênêrus. 

Irama tanggung tingkatan irama didalam satu sabêtan balungan derisi 
dua sabêtan saron pênêrus. 

Irama wilêd tingkatan irama didalam satu sabêtan balungan derisi 
delapan sabêtan saron pênêrus 

K 

Kalajéngaken Suatu gending yang beralih ke gending lain (kecuali 
mérong) yang tidak sama bentuknya. Misalnya dari 
ladrang ke kêtawang. 

Kêmpul jenis instrumen musik gamelan Jawa  yang berbentuk 
bulat berpencu dengan beranèka ukuran mulai dari 
yang berdiameter 40 sampai 60 cm. Dibunyikan dengan 
cara digantung di gayor. 

Kendhang salah satu instrumen gamelan yang mempunyai peran 
sebagai pengatur irama dan tempo. 

L 

Laras 1. sesuatu yang bersifat “enak atau nikmat untuk 
didengar atau dihayati;  

 2. nada, yaitu suara yang telah ditentukan jumlah 
frekwensinya (penunggul, gulu, dhadha, pélog, limo, 
nêm, dan barang).;  

Laya dalam istilah karawitan berarti tempo; bagian dari 
permainan irama 

M 

Mandeg memberhentikan penulisan gending pada bagian seleh 
tertentu untuk memberi kesempatan sindhen 
menyajikan solo vokal. Setelah sajian solo vokal selesai 
dilanjutkan sajian gending lagi. 

Mérong Suatu bagian dari balungangending (kerangaka 
gending) yang merupakan rangkaian perantara antara 
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bagian bukå dengan bagian balungangending yang 
sudah dalam bentuk jadi. Atau bisa diartikan sebagai 
bagian lain dari suatu gending atau balungangending 
yang masih merupakan satu kesatuan tapi mempunyai 
sistem garap yang berbeda. Nama salah satu bagian 
komposisi musikal karawitan Jawa yang besar kecilnya 
ditentukan oleh jumlah dan jarak penêmpatan kêthuk. 

 

Minggah beralih ke bagian yang lain 

Mungguh sesuai dengan karakter/sifat gending. 

N 

Ngadhal  jenis melodi balungan gendingyang terdiri dari harga 
nada yang beragam 

Ngêlik sebuah bagian gending yang tidak harus dilalui, tetapi 
pada umumnya merupakan suatu kebiasaan untuk 
dilalui. Selain itu ada gending-gending yang ngêliknya 
merupakan bagian yang wajib, misalnya gending-
gendingalit ciptaan Mangkunegara IV. Pada bentuk 
ladrang dan kêtawang, bagian ngêlik merupakan 
bagian yang digunakan untuk menghidangkan vokal 
dan pada umumnya terdiri atas melodi-melodi yang 
bernada tinggi atau kecil (Jawa=cilik). 

P 

Pathêt situasi musikal pada wilayah råså seleh tertentu. 

Prenés Lincah dan bernuansa meledek 

R 

Rambahan indikator yang menunjukan panjang atau batas ujung 
akhir permainan suatu rangkaian notasi balungan 
gending. 
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S 

Sèlèh nada akhir dari suatu gendingyang memberikan kesan 
selesai 

Sesegan bagian inggahgending yang selalu dimainkan dalam 
irama tanggung dan dalam gaya tabuhan keras. 

Sléndro Salah satu tonika/ laras dalam gamelan Jawa yang 
terdiri dari limå nada yaitu 1, 2, 3, 5, dan 6. 

Sindhénan lagu vokal tunggal yang dilantunkan oleh sindhèn. 

Srimpèn untuk menyebut vokal yang dilantunkan secara 
bersama-sama dalam sajian tari srimpi. 

Suwuk istilah untuk berhenti dalam sebuah sajian gending. 

T 

Tafsir keterangan, interpretasi, pendapat, atau penjelasan 
agar maksudnya lebih mudah dipahami/upaya untuk 
menjelaskan arti sesuatu yang kurang jelas. 

U 

Umpak bagian dari balungangending yang menghubungkan 
antara mérong dan ngêlik. 

W 

Wilêdan     variasi-variasi yang terdapat dalam céngkok yang lebih     
                                      berfungsi sebagai hiasan lagu-lagu. 
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